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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENGGUNAAN GEOGEBRA DALAM MODEL GUIDED 

DISCOVERY LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN  

KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar Lampung 

Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2025/2026) 

 

 

Oleh 

 

ANHESYA FANSYAH PERMANA 

 

 

Perkembangan teknologi dalam pembelajaran matematika mendorong 

penggunaan media interaktif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan geogebra dalam model guided discovery learning terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar Lampung tahun pelajaran 2025/2026 

sebanyak 259 siswa yang terdistribusi ke dalam sembilan kelas yaitu kelas VIII-A 

sampai VIII-I. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII-G sebanyak 28 siswa 

dan kelas VIII-I sebanyak 30 siswa yang dipilih dengan teknik cluster random 

sampling. Penelitian ini menggunakan pretest-posttest control group design 

dengan VIII-G sebagai kelas eksperimen dan VIII-I sebagai kelas kontrol. Data 

penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh melalui tes kemampuan 

komunikasi matematis. Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U diperoleh bahwa 

data gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan geogebra dalam model guided discovery learning lebih tinggi dari 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model guided discovery 

learning tanpa menggunakan geogebra. Dengan demikian, pembelajaran 

menggunakan geogebra dalam model guided discovery learning berpengaruh 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.  

 

 

Kata kunci: geogebra, guided discovery learning, kemampuan komunikasi   

        matematis, pengaruh.   
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF USING GEOGEBRA IN THE GUIDED DISCOVERY 

LEARNING MODEL ON STUDENTS’MATHEMATICAL 

COMMUNICATION SKILLS 

(A Study of Grade VIII Students at SMP Negeri 9 Bandar Lampung in the First 

Semester of the 2025/2026 Academic Year) 

 

 

By 

 

ANHESYA FANSYAH PERMANA 

 

 

The development of technology encourages the use of interactive media to 

enhance students’ mathematical communication skills. This study aims to 

determine the effect of using geogebra within the guided discovery learning model 

on students’ mathematical communication skills. The research population 

consisted of all eighth-grade students of SMP Negeri 9 Bandar Lampung in the 

2025/2026 academic year, totaling 259 students distributed across nine classes 

(VIII-A to VIII-I). The sample comprised 28 students from class VIII-G and 30 

students from class VIII-I, selected using cluster random sampling. The study 

employed a pretest–posttest control group design, with class VIII-G as the 

experimental group and class VIII-I as the control group. The data were obtained 

through a mathematical communication skills test. Based on the results of the 

Mann–Whitney U test, the gain scores of students’ mathematical communication 

skills in the class that used geogebra within the guided discovery learning model 

are higher than those of students who followed the guided discovery learning 

model without geogebra. Therefore, learning using geogebra within the guided 

discovery learning model has a significant effect on students’ mathematical 

communication skills. 

 

 

Keywords: effect, geogebra, guided discovery learning, mathematical  

     communication skills.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan menjadi poin mendasar serta saling berkaitan erat terhadap eksistensi 

manusia. Menurut Alpian dkk. (2019), pendidikan adalah proses pengembangan 

diri agar seseorang mampu menjalani kehidupan sekaligus mempertahankan 

keberlangsungan hidupnya. Melalui proses pendidikan, setiap individu berperan 

terlibat langsung mengoptimalkan keahlian pribadinya guna membentuk jati diri, 

meningkatkan daya pikir, dan memperoleh kompetensi yang dibutuhkan dalam 

kehidupan (Laia dkk., 2024). Selain itu, pendidikan berfungsi sebagai sarana yang 

membantu seseorang maupun kelompok untuk mengubah sikap dan perilaku 

secara terarah guna mencapai tujuan tertentu melalui kegiatan pembelajaran dan 

latihan (Gulo & Medrofa, 2024). Salah satu tujuan pendidikan adalah memastikan 

bahwa lulusan memiliki keterampilan abad ke-21 (learning and innovating skills) 

yang relevan dengan perkembangan zaman (Zubaidah, 2018). 

 

Keterampilan yang hendaknya dipelajari siswa di abad ke-21 diakui sebagai kata 

4C, yang meliputi kemampuan berpikir kritis, keterampilan komunikasi, 

kemampuan bekerja sama, dan kemampuan berinovasi. Keempat kemampuan ini 

menjadi kompetensi esensial yang harus dimiliki serta diimplementasikan dalam 

kegiatan pembelajaran (Meilani dkk., 2020). Penguasaan keterampilan 4C 

memungkinkan siswa memahami pengetahuan dengan cara yang lebih 

komprehensif dan mampu menunjukkan pemahaman tersebut melalui tindakan 

atau kinerja nyata (Arsanti dkk., 2021). Selain itu, keterampilan 4C sangat 

diperlukan karena memungkinkan siswa berkolaborasi dalam kelompok untuk 
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menyelesaikan berbagai permasalahan, berpikir kritis dan kreatif dalam mencari 

solusi, serta membangun perilaku toleran mengenai perbedaan pendapat dan 

kemampuan mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari (Annisa 

dkk., 2023). Keterampilan tersebut dapat dicapai melalui berbagai mata pelajaran 

yang diajarkan melalui proses pembelajaran. Salah satu contohnya terdapat pada 

pembelajaran matematika. 

 

Matematika termasuk bidang kajian yang krusial. Menurut Sarini (2019), 

matematika menjadi bagian pembelajaran pada semua tingkat pendidikan, ikut 

serta dalam mengoptimalkan kemampuan berpikir, serta menjadi dasar bagi 

kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi modern. Pernyataan tersebut 

diperkuat oleh Hendriana (2018) yang mengungkapkan bahwa matematika 

menjadi fondasi utama dalam perkembangan teknologi saat ini sekaligus sebagai 

dasar bagi berbagai disiplin ilmu lainnya. Selain itu, Hikmawati dkk. (2019) 

mengungkapkan bahwa matematika juga berfungsi untuk mempermudah berbagai 

aktivitas, sehingga keberadaannya sangat krusial dalam dunia sains dan teknologi. 

Seiring perkembangan tersebut, Andriani (2020) menegaskan bahwa siswa dengan 

kemampuan matematis yang rendah perlu mendapatkan perhatian lebih untuk 

memahami dan mengaplikasikan matematika, baik secara verbal maupun tulisan. 

 

Tujuan pembelajaran matematika menurut BSKAP (2025) bersifat menyeluruh 

karena mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Tujuan utamanya 

adalah membentuk peserta didik yang kompeten sekaligus berkarakter, yang 

mampu memahami kenyataan, gagasan, aturan, proses hitung, dan relasi 

matematis serta menerapkannya dengan benar dan efektif  untuk menyelesaikan 

permasalahan. Selain itu, menurut NCTM (Hafriani, 2021), dalam pembelajaran 

matematika dikenal lima standar proses, antara lain penalaran serta pembuktian, 

komunikasi, koneksi, representasi, serta pemecahan masalah. Uraian tersebut 

menunjukkan kemampuan komunikasi matematis begitu bernilai terhadap siswa. 
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Kemampuan komunikasi matematis dipahami sebagai kecakapan siswa untuk 

menuangkan pandangan matematika, melalui ekspresi lisan ataupun menulis, 

melalui penggunaan bahasa simbolik yang dapat dituangkan secara beragam, baik 

melalui kalimat, persamaan, diagram, grafik, maupun tabel (Prayogi dkk., 2019). 

Terdapat dua faktor utama yang mendasari urgensi kemampuan ini dalam proses 

pembelajaran matematika. Pertama, menurut Nuraeni dkk. (2016), matematika 

tidak semata-mata digunakan sebagai sarana berpikir untuk mengamati 

keteraturan, memecahkan permasalahan, atau menarik inferensi, melainkan juga 

berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan gagasan secara eksplisit, valid, dan 

sederhana. Selanjutnya, pembelajaran matematika pada dasarnya pembelajaran 

matematika yaitu proses kemasyarakatan yang menyertakan interaksi sesama 

siswa ataupun siswa dengan guru. Kondisi ini seiring dengan pandangan NCTM 

(2000) yang menegaskan bahwa komunikasi yaitu elemen krusial matematika 

sekaligus dalam proses pembelajarannya. 

 

Kemampuan komunikasi matematis adalah unsur penting dalam pendidikan, tetapi 

penerapannya pada siswa Indonesia masih sangat terbatas. Menurut hasil survei 

TIMSS 2015, Indonesia menduduki peringkat ke-44 dari 49 negara mencapai hasil 

397, yang tetap berada di bawah rata-rata internasional sebesar 500 (Hadi dan 

Novaliyosi, 2019). Dalam survei tersebut, penilaian mencakup aspek kognitif 

yang berkaitan dengan komunikasi matematis, yaitu domain pengetahuan, 

penerapan, dan penalaran (Wulandari dan Suarsana, 2019). Latihan-latihan yang 

diberikan membantu siswa belajar bagaimana menginformasikan matematis ke 

bentuk tabel serta grafik menggunakan model matematis dalam pemberian solusi. 

Temuan penelitian membuktikan bahwa kemampuan dalam menyampaikan ide-

ide matematika belum tergolong tinggi. Situasi ini disebabkan oleh kendala yang 

dialami siswa dalam memanfaatkan simbol, tabel, grafik, maupun gambar sebagai 

sarana untuk menjelaskan permasalahan matematika (Triana dan Rahmi, 2021). 
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Berdasarkan temuan observasi PISA 2022, Indonesia menduduki kedudukan ke-

70 dari 81 negara mencapai hasil 366, sedangkan rata-rata standar OECD berada 

pada angka 472 (OECD, 2023). Posisi tersebut sebenarnya mengalami 

peningkatan dibandingkan hasil PISA tahun 2018, namun skor yang diperoleh 

pada tahun 2022 justru menurun dari 379 pada tahun 2018. Dalam konteks ini, 

kemampuan komunikasi matematis menunjukkan kontribusi yang krusial dalam 

menemukan penyelesaian soal-soal PISA, berhubung salah satu aspek yang dinilai 

meliputi kemampuan berkomunikasi, menyampaikan argumen, serta 

menggunakan simbolik secara tepat (Fitri dkk., 2023). Oleh karena itu, rendahnya 

capaian Indonesia dalam PISA mengindikasikan bahwa kemampuan siswa dalam 

mengkomunikasikan ide matematika masih belum optimal. 

 

Keterbatasan kemampuan komunikasi matematis juga tercermin dalam berbagai 

temuan. Misalnya, penelitian Sholehah dkk. (2022) menunjukkan bahwa 

pengerjaan soal AKM menjadi salah satu faktor yang menghambat siswa yaitu 

mengubah permasalahan menjadi model matematika yang komunikatif. 

Selanjutnya, penelitian Yusuf dan Ratnaningsih (2022) mengungkapkan bahwa 

siswa sering terjadi kekeliruan dalam menganalisis informasi yang disajikan 

melalui grafik, diagram, tabel, dan sejenisnya. Temuan tersebut menandakan 

bahwa siswa belum terampil dengan sebaik-baiknya mengkomunikasikan ide atau 

konsep matematis, baik dalam bentuk verbal, simbolik, maupun visual. Mengacu 

dari kondisi tersebut, terlihat bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa di 

Indonesia perlu ditingkatkan. 

 

Siswa kelas VIII H SMP Negeri 9 Bandar Lampung juga memiliki kemampuan 

komunikasi matematis yang rendah. Sesuai wawancara dengan guru mata 

pelajaran, terungkap bahwa siswa belum mampu mengomunikasikan gagasan 

mereka pada pembelajaran matematika. Salah seorang guru matematika kelas VIII 

menyampaikan bahwa mayoritas siswa kesulitan menuangkan ide ke dalam 

bentuk tabel, grafik, ilustrasi, juga sebaliknya. Tidak hanya itu, siswa menghadapi 

kendala ketika harus menyelesaikan soal cerita yang menuntut transformasi ke 
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dalam model matematika. Hal ini diperkuat oleh hasil yang diperoleh siswa ketika 

mengerjakan soal berikut. 

 

Gambar 1.1 Soal Tes 

 

Berdasarkan penyelesaian 29 siswa kelas VIII H, pada soal nomor 1a hanya 

10,34% siswa (3 dari 29 siswa) berhasil menyajikan permasalahan tersebut dalam 

bentuk ilustrasi dengan benar, sedangkan 89,66% siswa (26 dari 29 siswa) belum 

mampu memberikan jawaban dengan benar. Sebagai uraian berikut merupakan 

contoh kekeliruan siswa dalam mengerjakan soal tersebut, sebagaimana 

ditampilkan pada ilustrasi di bawah ini. 

 

  
Gambar 1.2 Kekeliruan Siswa dalam Mengerjakan Soal pada Indikator 

Drawing 

 

Gambar 1.2 terlihat bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam 

mengomunikasikan permasalahan dalam bentuk gambar yang sesuai. Kesalahan 

siswa terlihat dari gambar yang menunjukkan lingkaran di tengah lapangan 

persegi panjang, padahal soal dimaksudkan untuk menggambarkan jalan persegi 
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panjang yang mengelilingi tepi bagian dalam lapangan. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa siswa belum memahami makna istilah “mengelilingi” 

dan “di dalam lapangan,” serta belum mampu menyajikan gagasan matematisnya 

melalui bentuk visual yang sesuai. Kondisi ini mencerminkan rendahnya 

kemampuan komunikasi matematis siswa, terutama dalam mengubah informasi 

verbal menjadi representasi visual yang tepat.  

 

Selanjutnya, pada soal 1b siswa diharapkan dapat mengubah permasalahan ke 

model matematika, melakukan perhitungan dengan tepat, dan menyajikan 

penjelasan secara runtut serta logis. Namun, seluruh siswa belum mampu 

menjawab secara benar. Contoh pekerjaan siswa dalam mengerjakan soal tersebut, 

sebagaimana ditampilkan pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 1.3 Kekeliruan Siswa dalam Mengerjakan Soal pada Indikator 

Mathematical Expression 

 

Gambar 1.3 menunjukkan adanya kekeliruan yang dilakukan siswa dalam 

menghitung luas jalan yang mengelilingi lapangan. Siswa bahkan masih 

melakukan kesalahan dalam penggunaan simbol-simbol matematika. Selain itu, 

langkah penyelesaian yang dituliskan tidak mengikuti alur yang logis maupun 

sistematis, yang mencerminkan rendahnya komunikasi matematis, khususnya 

dalam menjelaskan hubungan antara ukuran sisi, lebar jalan, dan luas daerah yang 

dimaksud. 

 

Selanjutnya, pada soal 1c siswa diharapkan dapat menjelaskan bagaimana cara 

menemukan luas jalan setapak yang disajikan dan mengapa cara tersebut benar. 

Akan tetapi, dari 29 siswa kelas VIII H, akan tetapi tidak ada siswa yang mampu 

menyajikan hasil penyelesaian secara logis. Contoh pekerjaan siswa terlihat pada 

gambar berikut. 
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Gambar 1.4 Kekeliruan Siswa dalam Mengerjakan Soal pada Indikator 

Written Text 

 

Gambar 1.4 memperlihatkan bahwa siswa belum terampil menuliskan dengan 

bahasanya sendiri mengapa cara yang digunakan tersebut benar, sehingga jawaban 

1c yang dihasilkan juga keliru. Kondisi tersebut mencerminkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa belum juga sempurna. Selanjutnya, situasi tersebut 

menjadi tanda siswa hingga kini belum mampu menjelaskan proses berpikirnya 

secara sistematis dan logis dalam menyelesaikan permasalahan matematika. 

  

Secara keseluruhan, hasil pemeriksaan mengenai kegiatan siswa, terdeteksi bahwa 

hampir semua masih menghadapi kendala mengungkapkan pemikiran dan 

penyelesaian matematis dalam bentuk tulisan, serta belum mampu menyampaikan 

gagasan matematika melalui bahasa maupun notasi matematika dengan tepat. 

Guru menyampaikan melalui hasil wawancara ketika siswa diberikan 

permasalahan nonrutin, banyak siswa mengalami kendala dalam menafsirkan soal 

menjadi ide matematis yang dapat dikomunikasikan dengan baik. Akibatnya, 

kemampuan komunikasi matematis siswa masih berada pada tingkat kurang. 

 

Lemahnya kemampuan komunikasi matematis siswa salah satunya terjadi karena 

proses belajar di kelas. Dalam pelaksanaannya, guru masih menggunakan model 

guided discovery learning, tetapi penerapannya belum optimal sehingga siswa 

kurang tertarik untuk memahami makna dan konsep yang dipelajari. Sebagai 

upaya mengatasi permasalahan ini dan mengoptimalkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa, perlu adanya penggunaan sumber perangkat bantu belajar untuk 

membangkitkan ketertarikan siswa untuk mengembangkan pemahaman. Satu dari 
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beberapa alat digital yang banyak dimanfaatkan dalam proses belajar matematika 

yaitu geogebra.  

 

Geogebra dipilih karena perangkat lunak interaktif dan mudah diakses yang 

dibuat secara khusus untuk pembelajaran matematika, sehingga sangat 

mendukung proses pembelajaran guided discovery learning. Dengan fitur 

visualisasi dinamis, geogebra memungkinkan siswa mengeksplorasi konsep 

matematika secara sistematis dan mendalam, serta memudahkan mereka 

menemukan solusi secara mandiri. Penggunaan geogebra sangat membantu siswa 

dalam mempelajari materi SPLDV, khususnya ketika memvisualisasikan bentuk 

grafik dari sistem persamaan tersebut sehingga konsep menjadi lebih mudah 

dipahami. Selain itu, geogebra bersifat gratis dan dapat digunakan pada berbagai 

perangkat, sehingga cocok untuk mengatasi keterbatasan sarana di sekolah 

(Tondeur dkk., 2017).  

 

Pemanfaatan geogebra sebagai media pembelajaran interaktif berbasis digital 

telah diterapkan pada berbagai jenjang pendidikan untuk menunjang proses 

belajar. Aplikasi ini menghubungkan beragam bidang matematika yaitu geometri, 

kalkulus, aljabar, dan statistik dalam satu sistem. Menurut Fazar dkk. (2016), 

penggunaan geogebra dalam pembelajaran memberi peluang bagi siswa untuk 

memahami konsep dengan usahanya sendiri. Sementara itu guru berfungsi sebagai 

mediator yang menunjang tercapainya kondisi belajar yang bermakna. Selain itu, 

pemanfaatan geogebra menjadikan proses belajar matematika bertambah kreatif 

serta eksploratif oleh karena itu siswa dapat mengonstruksi bangun geometri serta 

memvisualisasikan grafik persamaan secara dinamis. Melalui aktivitas tersebut, 

siswa dapat memahami keterkaitan antara representasi analitis dan visual serta 

hubungan antar konsep matematika (Rahadyan dkk., 2018). Dengan demikian, 

penerapan geogebra yang dipadukan dengan model guided discovery dan 

didukung oleh fitur eksplorasi, visualisasi, serta konstruksi konsep dinilai mampu 

mengoptimalkan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa. 
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Merujuk pada temuan tersebut, peneliti terinspirasi untuk melaksanakan penelitian 

tentang Pengaruh Penggunaan Geogebra dalam Model Guided Discovery 

Learning terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 9 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2025/2026. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Merujuk pada uraian latar belakang masalah yang sudah dijelaskan, rumusan 

masalah penelitian ini yaitu “Apakah penggunaan geogebra dalam model guided 

discovery learning berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan geogebra dalam 

model pembelajaran guided discovery learning dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Diharapkan penelitian memiliki manfaat di antaranya. 

1. Manfaat Teoritis 

Pemanfaatan geogebra dalam model guided discovery learning memberikan 

manfaat yang signifikan dalam pembelajaran matematika. Melalui kombinasi 

keduanya, siswa dapat lebih mudah mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematis karena geogebra membantu mereka 

memvisualisasikan konsep, mengeksplorasi ide secara mandiri, dan 

menemukan pola secara interaktif, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis. 
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2. Manfaat Praktis 

Temuan ini diperkirakan dapat membantu guru memanfaatkan aplikasi 

geogebra dan model guided discovery learning untuk mengoptimalkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Selanjutnya diharapkan dapat 

dikaji lebih dalam penelitian serupa di masa mendatang. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

Menurut Nufus (2020), komunikasi mencakup lebih dari sekadar ucapan, karena 

juga dapat disampaikan dalam bentuk tulisan, sehingga menjadi salah satu proses 

pembelajaran yang umum digunakan. Komunikasi adalah rangkaian kegiatan yang 

diterapkan manusia untuk mengomunikasikan gagasan, tujuan, serta informasi 

kepada orang lain supaya bisa dipahami. Selanjutnya, Suhenda (2023) 

menegaskan bahwa sejak dilahirkan, manusia telah menyatu dengan kehidupan 

manusia sejak masa awal kelahirannya. Oleh karena itu, komunikasi menjadi 

kemampuan dasar yang harus dimiliki setiap individu. Menurut Hasibuan (2019) 

menjelaskan bahwa komunikasi adalah kegiatan pengiriman dan pertukaran 

wawasan berupa amanat atau instruksi antara satu kelompok ke kelompok lainnya. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, komunikasi dapat dipahami sebagai suatu proses 

transfer informasi antar individu yang berlangsung dalam bentuk verbal maupun 

tulisan. 

 

Menurut Hadiyanto dan Haryadi (2018), kemampuan komunikasi matematis yaitu 

keterampilan merepresentasikan, membahas konsep matematika secara logis serta 

mudah dipahami. Riyadi dkk. (2021) menyatakan bahwa komunikasi matematis 

merupakan proses menyampaikan gagasan matematika berdasarkan ilustrasi, 

grafik, tabel, maupun persamaan dengan mengimplementasikan bahasa yang 

mudah dipahami siswa. Selanjutnya, Mulbar dkk. (2022) menegaskan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa mencakup pemahaman dan penjelasan 
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notasi matematika, baik secara verbal ataupun tulisan, dan keterampilan dalam 

menyampaikan konsep dan simbol matematika. Mengacu pada pendapat para ahli 

tersebut, hasil analisis menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis 

siswa merupakan keterampilan untuk mengemukakan pandangan matematika, 

melalui bahasa lisan maupun tertulis, yang dapat diwujudkan melalui ide, bentuk 

aljabar, simbol, ilustrasi, tabel, diagram, grafik, maupun persamaan matematika. 

 

Menurut Rahmalia dkk.  (2019), ada tiga indikator yang dapat diterapkan untuk 

menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa, yaitu: (1) keterampilan 

menulis (written text), yakni keterampilan menyampaikan deskripsi dan sebab 

dalam konteks matematika dengan menggunakan bahasa yang jelas serta 

sederhana untuk dipahami; (2) keterampilan menggambar (drawing), yaitu 

keterampilan siswa dalam mengungkapkan ide-ide matematika secara ilustrasi 

visual berupa ilustrasi, diagram, atau grafik; serta (3) keterampilan ekspresi 

matematika (mathematical expression), adalah keterampilan membangun serta 

menyajikan suatu model matematika. Selanjutnya, Kania (2018) menambahkan 

bahwa aspek komunikasi dapat dilihat dari lima komponen, yaitu: (1) 

representing (mewakili/menyatakan); (2) listening (mendengarkan); (3) reading 

(membaca); (4) discussing (berdiskusi); dan (5) writing (menulis). Sementara itu, 

Nurhasanah dkk. (2019) menguraikan indikator kemampuan komunikasi 

matematis siswa meliputi: (1) kemampuan menuangkan konsep matematika dalam 

bentuk tertulis; (2) keterampilan merepresentasikan permasalahan matematika 

secara visual maupun melalui model matematika; (3) kemampuan menyajikan 

hasil penyelesaian masalah secara tertulis dengan runtut dan sistematis; serta (4) 

keterampilan memahami konsep matematika dalam bentuk tulisan. 

 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, penelitian ini menerapkan tiga indikator 

kemampuan komunikasi matematis, yaitu: (1) keterampilan menulis (written text); 

(2) keterampilan menggambar (drawing); serta (3) keterampilan ekspresi 

matematika (mathematical expression). 

 



13 
 

 

 

2. Guided Discovery Learning 

 

Model guided discovery learning dikenal juga dengan proses belajar penemuan 

terbimbing. Hal ini karena istilah discovery bersumber dari kata discover yang 

mengandung arti menemukan, sementara itu discovery mengandung arti 

penemuan. Adapun kata guided bermakna bimbingan atau sesuatu yang dilakukan 

dengan arahan. Menurut Nofiana dan Prayitno (2020), model ini memperjelas 

kehadiran aktif siswa dalam memahami konsep, prinsip, atau teori tanpa bantuan 

orang lain, melalui guru sebagai pembimbing atau mediator. Guided discovery 

learning juga dimaknai sebagai proses belajar di mana siswa memperoleh 

pemahaman melalui petunjuk guru yang disajikan dalam bentuk pertanyaan-

pertanyaan membimbing (Jayanto dan Noer, 2017). 

 

Nofina dan Prayitno  (2020) mengungkapkan bahwa pembelajaran guided 

discovery learning biasanya dimulai dengan pertanyaan atau stimulus yang 

diberikan guru untuk mendorong siswa mencapai tujuan pembelajaran melalui 

proses penarikan kesimpulan. Dalam model ini, interaksi menjadi aspek yang 

sangat penting. Bentuk interaksi dapat berlangsung antara siswa dengan sesama 

siswa, siswa dengan alat bantu referensi, maupun antara siswa dan guru (Amini 

dkk., 2022). Kegiatan tersebut dapat berlangsung baik dalam grup kecil maupun 

grup besar, dan menurut Badrudin dkk. (2022) wujudnya bisa berupa kegiatan 

berbagi atau saling bertukar pengetahuan.  

 

Model guided discovery learning menekankan proses belajar yang memposisikan 

siswa menjadi tempat belajar utama, terlihat saat siswa ikut berperan dalam proses 

mengidentifikasi konsep atau pemahaman. Handayani (2018) memperkuat 

pernyataan tersebut dengan menjelaskan bahwa guided discovery learning 

menciptakan suasana belajar aktif yang mendorong siswa berperan dalam 

menemukan konsep, teori, pemahaman, maupun solusi permasalahan, sementara 

guru bertingkah laku sebagai fasilitator. Dukungan serupa disampaikan oleh Putri 

dkk. (2017) yang menegaskan bahwa guided discovery learning bertujuan 

memodifikasikan pola belajar pasif menjadi lebih aktif serta inovatif. Selanjutnya, 
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Purwitasari dkk. (2018) menambahkan bahwa guided discovery learning 

berorientasi pada siswa dengan melibatkan aktivitas mencoba-coba (trial and 

error), menebak, menggunakan insting, mengamati, hingga menarik rangkuman. 

 

Sehingga hasil analisis bahwa model guided discovery learning tergolong 

kegiatan belajar yang memposisikan siswa menjadi pusat kegiatan belajar dengan 

menciptakan kondisi yang mendorong mereka aktif dan inovatif dalam 

mengemukakan konsep, prinsip, wawasan, maupun menemukan pemecahan 

permasalahan, dengan guru berperan memberikan arahan melalui pertanyaan dan 

tahapan kerja yang terstruktur. 

 

Proses belajar dengan model guided discovery learning mengandung beberapa 

tahapan dalam pelaksanaannya. Nofiana (2020) menyebutkan tahapan guided 

discovery learning dalam bentuk tabel, yang dijelaskan secara terperinci dalam 

Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 Tahap Pembelajaran guided discovery learning 

Fase Sikap dan tindakan guru 

Fase-1 

Stimulation 

(stimulasi/rangsangan) 

Guru menyajikan suatu permasalahan melalui LKPD 

yang mampu mendorong dan memperkuat semangat 

belajar siswa untuk mempelajari pokok bahasan yang 

akan dibahas. 

Fase-2 

Problem Statement 

(identifikasi masalah) 

Guru menyediakan peluang pada siswa mengenali 

beragam permasalahan. Melalui arahan guru, siswa 

diarahkan untuk menelaah permasalahan dalam 

LKPD, kemudian merumuskannya menjadi sebuah 

hipotesis. 

Fase-3 

Data Collection 

(mengumpulkan 

informasi) 

Guru memfasilitasi siswa dalam mencari dan 

memperoleh informasi melalui eksplorasi 

menggunakan aplikasi geogebra sehingga mereka 

dapat membangun pemahaman sendiri untuk 

menjawab pertanyaan. 

Fase-4 

Data Processing 

(mengolah informasi) 

Guru membimbing siswa mengolah, 

mengklasifikasikan, atau menghitung data yang telah 

dikumpulkan dengan memanfaatkan geogebra, 

kemudian menyajikannya dalam bentuk tabel 

maupun visualisasi grafik interaktif untuk 

mengevaluasi hipotesis. Melalui proses ini, siswa 

menilai kebenaran jawaban, serta meningkatkan 

kreativitas dalam memahami konsep matematika. 



15 
 

 

 

Fase-5 

Verification 

(pemeriksaan 

ulang/pembuktian) 

Siswa melakukan verifikasi dengan memeriksa 

kembali kebenaran jawaban menggunakan geogebra, 

kemudian menuliskannya kembali secara tepat dan 

sistematis sesuai hasil yang ditampilkan. 

Fase-6 

Generalitation 

(menarik kesimpulan) 

Guru memberi arahan siswa dalam melakukan proses 

penyimpulan yang kemudian dapat diubah menjadi 

prinsip bersifat luas pada berbagai permasalahan 

sejenis dengan memperhatikan hasil verifikasi. 

Selanjutnya, perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi mereka dalam 

menyelesaikan masalah pada LKPD. Guru kemudian 

memberikan konfirmasi serta koreksi terkait hasil 

diskusi yang telah dipaparkan siswa di depan kelas. 

Sumber: Nofiana (2020) 

 

Berdasarkan pandangan tersebut, dapat ditarik kesimpulan tahapan pelaksanaan 

guided discovery learning yang diterapkan yaitu: (1) stimulation; (2) problem 

statement; (3) data collection; (4) data processing; (5) verification; dan (6) 

generalitation. 

 

3. Geogebra 

 

Perangkat lunak matematika geogebra dibuat oleh Markus Hohenwarter dan 

timnya (Rahadyan dkk., 2018). Istilah geogebra sendiri, menurut Nur (2016), 

berasal atas dasar gabungan kata geometry (geometri) dan algebra (aljabar). 

Namun, penggunaannya mencakup lebih dari kedua bidang tersebut, melainkan 

dapat menunjang berbagai topik matematika lainnya. Materi yang berkaitan 

dengan konsep geometri, aljabar, maupun kalkulus dapat disampaikan melalui 

geogebra menjadi alat belajar. Pemanfaatannya sangat dipengaruhi oleh 

kreativitas serta kemampuan guru dalam menyajikan materi agar lebih menarik, 

tentunya dengan menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai. 

 

Geogebra dikenal sebagai aplikasi matematika interaktif yang dapat dimanfaatkan 

pada berbagai jenjang pendidikan melalui integrasi geometri, statistika, aljabar, 

spreadsheet, grafik, serta kalkulus (Nazhifah dan Rosiyanti, 2021). Saat ini, 

geogebra digunakan oleh jutaan pengguna di hampir seluruh negara, sehingga 
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menjadikannya salah satu perangkat lunak matematika terkemuka yang 

menunjang pengembangan ilmu sains, teknologi, teknik, dan matematika, serta 

mendorong perubahan dalam proses belajar-mengajar di tingkat global. Geogebra 

tersedia secara gratis dan diunduh melalui situs resmi www.geogebra.com. 

 

Menurut Nazhifah dan Rosiyanti (2021), terdapat lima manfaat utama penggunaan 

geogebra, yaitu: 

a. Berfungsi sebagai media pembelajaran matematika yang mendukung proses 

pengajaran, khususnya dalam memperagakan atau merepresentasikan secara 

visual konsep yang memerlukan keakuratan, misalnya grafik, sekaligus 

menjadi alat bantu dalam membangun konsep matematika. 

b. Melengkapi berbagai perangkat lunak pembelajaran matematika yang telah 

ada, baik untuk materi aljabar maupun geometri. 

c. Menyediakan lingkungan belajar daring yang interaktif sehingga siswa bisa 

mengeksplorasi berbagai konsep matematika secara lebih efektif. 

d. Membantu siswa dalam mengetahui konsep matematika yang memerlukan 

tingkat keakuratan yang tinggi. 

e. Mempermudah siswa dalam menggambar grafik dari persamaan yang tidak 

mudah disajikan dengan cara manual. 

 

Terkait kemampuan komunikasi matematis, pemanfaatan geogebra memudahkan 

siswa memahami materi melalui visualisasi yang lebih konkret. Aplikasi ini juga 

menyediakan berbagai fitur, seperti toolbar, input bar, dan virtual keyboard yang 

dapat mengembangkan representasi bentuk gambar berupa grafik yang dilengkapi 

dengan persamaan matematika. Japa dan Suarjana (2017) menyebutkan bahwa 

geogebra merupakan opsi yang akurat untuk berbagai bentuk representasi objek 

matematika karena sifatnya sebagai perangkat lunak geometri dinamis yang 

memungkinkan pembentukan titik, garis, maupun berbagai jenis kurva. 

Selanjutnya, Asngari dkk. (2017) menegaskan bahwa geogebra sering digunakan 

sebagai sarana untuk mendemonstrasikan, mengonstruksi, sekaligus 

memvisualisasikan konsep-konsep abstrak dalam matematika. Pandangan ini 

http://www.geogebra.com/?utm_source=chatgpt.com
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diperkuat oleh Hamidah dkk. (2020) mengemukakan bahwa geogebra dapat 

digunakan sebagai:  

(1) media pembelajaran konstruksi, (2) perangkat untuk demonstrasi serta 

penyajian visual, (3) sarana inovasi konsep matematika, serta (4) pendukung 

dalam kegiatan edukasi. 

 

4. Pengaruh 

 

KBBI mengatakan bahwa pengaruh merupakan tenaga yang hadir dengan sesuatu 

yang menghasilkan sifat, harapan, atau tingkah individu berbeda. Sari (2018) 

mengemukakan bahwa pengaruh merupakan keunggulan yang bersumber dari 

berbagai sumber, seperti manusia, objek, maupun unsur alam lain, yang mampu 

memberikan dampak pada sesuatu di sekitarnya. Sementara itu, David dkk. (2017) 

mengemukakan bahwa pengaruh merupakan daya yang bersumber dari individu, 

maupun objek yang dapat menimbulkan dampak terhadap lingkungan di 

sekitarnya. Sedangkan Handayani (2022) mengatakan bahwa pengaruh juga 

diartikan sebagai daya yang berasal dari seseorang atau benda serta akibat dalam 

yang bisa membagikan perbedaan terhadap apa yang ada disekitarnya. Penelitian 

ini menggunakan kekuatan yaitu penggunaan geogebra dalam model 

pembelajaran guided discovery learning terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 
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B. Definisi Operasional 

 

Penjelasan operasional mengenai istilah-istilah yang diterapkan peneliti adalah: 

1. Kemampuan komunikasi matematis adalah keterampilan menyampaikan 

gagasan matematika, baik secara lisan maupun tulisan, yang dapat 

diwujudkan melalui ide, kalimat, bentuk aljabar, simbol, gambar, tabel, 

diagram, grafik, maupun persamaan matematika. Indikator kemampuan 

komunikasi matematis antara lain keterampilan menulis (written text), 

keterampilan menggambar (drawing), serta keterampilan ekspresi matematika 

(mathematical expression). 

2. Model guided discovery learning adalah model pembelajaran dengan 

menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan belajar dengan menciptakan 

kondisi yang mendorong mereka aktif dan mandiri dalam menemukan 

konsep, teori, pemahaman, maupun solusi permasalahan, dengan guru 

berperan memberikan arahan melalui pertanyaan dan tahapan kerja yang 

terstruktur. Tahapan pelaksanaan guided discovery learning yang digunakan 

yaitu: (1) stimulation (memberi stimulus/rangsangan); (2) problem statement 

(identifikasi masalah); (3) data collection (mengumpulkan informasi); (4) 

data processing (mengolah informasi); (5) verification (pemeriksaan 

ulang/pembuktian); dan (6) generalitation (menarik kesimpulan). 

3. Geogebra adalah aplikasi matematika interaktif berbasis teknologi yang dapat 

digunakan pada berbagai jenjang pendidikan yang mengombinasikan 

geometri, aljabar, spreadsheet, grafik, statistik, serta kalkulus di satu kesatuan 

sistem praktis. 

4. Pengaruh adalah kekuatan yang mampu memicu perubahan pada kondisi di 

sekitarnya. Penelitian ini, daya yang diteliti pengaruhnya adalah penggunaan 

geogebra dalam model pembelajaran guided discovery learning terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 
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C. Kerangka Pikir 

 

Tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk melihat pengaruh penggunaan  geogebra 

dalam model guided discovery learning terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Model guided discovery learning yaitu proses belajar yang 

menawarkan siswa sebagai subjek giat untuk mendapatkan konsep menggunakan 

serangkaian bimbingan guru. Model ini memotivasi siswa untuk mengamati pola, 

mengajukan dugaan, serta memverifikasi hasil penemuan mereka berdasarkan 

bukti-bukti logis dan sistematis. Berdasarkan tahapan tersebut, siswa bukan 

semata-mata mendapatkan konsep secara tidak aktif, melainkan membangun 

sendiri pemahamannya menggunakan pengalaman belajar langsung. 

 

Siswa sering kali mengalami kesulitan dalam mengkomunikasikan ide atau 

prosedur pemecahan soal matematika yang siswa temukan. Kondisi ini 

menegaskan pentingnya pembelajaran tidak cukup hanya melatih kemampuan 

berpikir matematis, melainkan juga kemampuan mengkomunikasikan gagasan 

tersebut secara verbal maupun tertulis melalui bahasa dan simbol matematika 

yang tepat. Sehingga dibutuhkan sumber belajar yang mampu mendukung dalam 

mengorganisasi, memvisualisasi, serta mengkomunikasikan ide matematis secara 

lebih efektif. 

 

Geogebra digunakan sebagai media bantu dalam sintaks data collection, data 

processing, dan verification. Pada tahap data collection, siswa mengeksplorasi 

hasil pengamatan untuk menyelesaikan permasalahan dengan memanfaatkan 

aplikasi geogebra. Informasi dapat diperoleh melalui beragam cara, seperti 

membaca literatur, mengamati objek, serta menjalankan eksplorasi visual 

menggunakan geogebra. Aktivitas ini melatih siswa terbiasa menyusun alternatif 

pemecahan masalah. Dengan demikian, siswa terampil menyajikan ide 

matematika dalam bentuk representasi digital di geogebra (grafik, tabel, diagram) 

sekaligus mampu menumbuhkan rasa ingin tahu dan membantu siswa 

mengungkapkan ide-ide awal mereka secara lebih terarah. 
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Pada tahap data processing, siswa menggunakan geogebra untuk mengelola hasil 

yang sudah diperoleh lalu diklasifikasikan dengan bantuan geogebra sehingga 

hasil tersebut dapat dianalisis dan dibandingkan dengan dugaan awal yang telah 

mereka buat sebelumnya. Melalui eksplorasi interaktif di geogebra, siswa 

memperoleh pemahaman baru terkait penyelesaian masalah atau alternatif solusi 

yang membutuhkan bukti logis dari hasil pengolahan data. Aktivitas ini 

memungkinkan siswa untuk menjelaskan kembali hasil eksplorasinya 

menggunakan bahasa matematis yang sistematis. Proses ini melatih siswa 

mengkomunikasikan alasan, langkah, dan hasil temuannya secara terstruktur. 

 

Selanjutnya, pada tahap verification, geogebra membantu siswa memeriksa 

kebenaran hasil penemuan mereka secara langsung melalui visualisasi. Proses 

verifikasi dilakukan dengan berbagai aktivitas, seperti membandingkan hasil 

perhitungan manual dengan grafik pada geogebra, serta berdiskusi dengan teman 

mengenai perbedaan atau kesesuaian hasil yang diperoleh. Dengan demikian, 

siswa dapat membandingkan dugaan atau argumen matematis yang telah dibuat 

dengan hasil yang ditampilkan oleh geogebra. Proses ini mengembangkan 

kemampuan komunikasi matematis karena siswa harus mengemukakan, 

membenarkan, atau merevisi ide mereka berdasarkan bukti visual yang diperoleh. 

 

Penggunaan geogebra dalam model guided discovery learning menjadikan 

suasana belajar lebih interaktif, bermakna, dan efektif. Geogebra memudahkan 

siswa memahami konsep matematika dengan lebih konkret, sedangkan model 

guided discovery learning membimbing siswa menemukan dan 

mengkomunikasikan konsep tersebut secara mandiri. Integrasi keduanya 

menciptakan pembelajaran yang utuh, dengan demikian siswa bukan semata-mata 

menggali konsep melainkan mampu mengomunikasikannya dengan jelas serta 

logis. Sehingga diharapkan adanya keterkaitan yang saling menguntungkan antara 

penggunaan geogebra dalam model guided discovery learning dengan 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa. 
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D. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar penelitian ini yaitu semua siswa kelas VIII di SMP Negeri 9 

Bandar Lampung semester ganjil 2025/2026 mendapatkan bahan ajar yang 

ditetapkan pada kurikulum di sekolah. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

1. Hipotesis Umum 

Penggunaan geogebra dalam model guided discovery learning dapat 

berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII 

SMP Negeri 9 Bandar Lampung tahun pelajaran 2025/2026. 

2. Hipotesis Khusus 

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan geogebra dengan guided discovery learning 

lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran guided discovery learning tidak menggunakan 

geogebra. 



 
 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Penelitian ini diterapkan di SMP Negeri 9 Bandar Lampung Semester Ganjil 

Tahun Pelajaran 2025/2026. Penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas VIII di  

SMP Negeri 9 Bandar Lampung sebanyak 259 siswa dari kelas VIII A sampai 

VIII I. Sekolah ini belum terdapat kelas unggulan sehingga kemampuan 

komunikasi matematis awal siswa kelas VIII dianggap setara. Rata-rata hasil 

Sumatif Akhir Semester per kelas terlihat dalam Tabel 3.1 di bawah ini. 

 

Tabel 3.1 Nilai Rata-rata Sumatif Akhir Semester Kelas VII SMP Negeri 9 

Bandar Lampung 

No. Kelas Jumlah Siswa Rata-rata Nilai Matematika 

1 VII A 29 49,5 

2 VII B 30 49,1 

3 VII C 28 48,5 

4 VII D 29 54,5 

5 VII E 29 53,3 

6 VII F 28 53,1 

7 VII G 28 57,9 

8 VII H 29 45,0 

9 VII I 30 51,8 

Rata-rata Populasi 51,4 

 

Pada penelitian ini, pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random 

sampling, yaitu dengan memilih dua kelas secara acak dari populasi. Dipilih dua 

kelas sebagai sampel penelitian kemudian diundi menggunakan spinner untuk 

menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrolnya. Berdasarkan teknik 
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perolehan sampel tersebut, akhirnya terseleksi kelas VIII G sebagai kelas 

eksperimen serta kelas VIII I sebagai kelas kontrol. 

 

B. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen semu (quasi eksperimen) 

dengan melibatkan dua jenis variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas yang dikaji berupa penggunaan geogebra dalam model guided 

discovery learning,  sedangkan variabel terikatnya ialah kemampuan komunikasi 

matematis. Desain penelitian yang dipakai berupa pretest-posttest control group 

design. Sebelum perlakuan, pretest digunakan untuk mengidentifikasi 

kemampuan komunikasi matematis awal siswa, sedangkan setelah perlakuan, 

posttest digunakan untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Berdasarkan Fraenkel et al. (2012), desain penelitian ini ditampilkan dalam Tabel 

3.2. 

 

Tabel 3.2 Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 C O2 

Sumber: Fraenkel et al. (2012) 

 

Keterangan : 

O1 : Pretest kemampuan komunikasi matematis siswa  

O2 : Posttest kemampuan komunikasi matematis siswa  

X  : Pembelajaran menggunakan geogebra dalam model guided discovery    

        learning  

C  : Pembelajaran tidak menggunakan geogebra dalam model guided discovery 

learning  

 

C. Prosedur Penelitian 

 

Penelitian ini mencakup tiga bagian: tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap 

pengolahan data. 
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1. Tahap Persiapan 

Kegiatan pada tahap ini dilaksanakan sebelum penelitian dimulai. Adapun 

prosedur yang dilaksanakan sebagai berikut. 

a. Mengadakan pengamatan dan wawancara pra-pembelajaran guna 

mengidentifikasi situasi sekolah meliputi total kelas, karakteristik siswa, 

jumlah siswa, serta metode mengajar guru dalam kegiatan belajar pada 

tanggal 30 Juli 2025.  

b. Memutuskan sampel penelitian yaitu memakai teknik cluster random 

sampling sehingga diperoleh kelas VIII G serta VIII I sebagai sampel. 

Selanjutnya, kelas VIII G ditetapkan sebagai kelas kontrol dan kelas VIII 

I sebagai kelas eksperimen. 

c. Memilih materi untuk diimplementasikan penelitian yaitu materi 

SPLDV. 

d. Mengkonstruksi media belajar serta instrumen tes penelitian. 

e. Melakukan uji validitas instrumen tes dan percobaan soal kemampuan 

komunikasi matematis. 

f. Menganalisis hasil percobaan instrumen untuk menilai reliabilitas, daya 

pembeda, serta tingkat kesukaran. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini diterapkan sepanjang proses penelitian, dengan proses sebagai 

berikut. 

a. Melakukan pretest kemampuan komunikasi matematis pada kelas 

eksperimen serta kelas kontrol. 

b. Melakukan kegiatan belajar pada kelas eksperimen dengan 

memanfaatkan  geogebra dalam model guided discovery learning 

sementara pada kelas kontrol menerapkan model guided discovery 

learning tidak menggunakan geogebra. 

c. Melakukan posttest kemampuan komunikasi matematis pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 
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3. Tahap Pengolahan Data 

Proses pada tahap ini dimulai sesudah semua tahapan penelitian. Rangkaian 

yang dilaksanakan sebagai berikut. 

a. Mengimplementasikan data yang telah dikumpulkan selama penelitian.  

b. Melakukan penyusunan laporan penelitian. 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif yang berbentuk skor 

kemampuan komunikasi matematis siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan. 

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa pada 

kedua kelompok, data dikumpulkan dari hasil tes sebelum dan setelah. Penelitian 

ini menerapkan metode pengambilan data melalui tes, yang dimanfaatkan untuk 

menyatukan data tentang kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan memanfaatkan geogebra dalam model guided 

discovery learning serta kelas yang mengikuti pembelajaran tidak menggunakan 

geogebra dalam model guided discovery learning. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian yang dipakai yaitu tes disajikan dalm bentuk essay, dan 

dipakai untuk penilaian dengan pretest dan posttest yang menunjukan 

karakteristik yang sama. Soal pretest diberikan sebelum siswa memperoleh 

pembelajaran dengan memanfaatkan geogebra dalam model guided discovery 

learning sedangkan posttest diberikan sesudah siswa memperoleh pembelajaran 

menggunakan geogebra dalam model guided discovery learning. Sebelum 

penelitian dilaksanakan, alat tes diuji coba di kelas yang berbeda dari kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Supaya data yang diperoleh tepat, instrumen tes 

dikatakan berkualitas apabila memenuhi beberapa standar, yang mencakup aspek 

validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. 
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1. Validitas  

 

Validitas instrumen yang dipakai penelitian ini menilai perpaduan antara isi tes 

kemampuan komunikasi matematis dengan indikator yang ditetapkan. Validitas 

isi dipastikan dengan mencari umpan balik tentang instrumen tes dari guru 

matematika SMP Negeri 9 Bandar Lampung. Setelah instrumen dikatakan sah 

sesuai dengan validitas isi, lalu dilaksanakan percobaan soal pada siswa selain 

sampel dengan penaksiran kelas mendapatkan materi yang diuji. Berdasarkan 

penilaian yang diberikan oleh guru mitra memakai daftar check list (√), instrumen 

tes telah ditetapkan valid. Seluruh hasil terlihat pada Lampiran B.5 halaman 192. 

 

2. Reliabilitas  

 

Sebuah tes dinyatakan reliabel jika menghasilkan yang sama serta dibagikan pada 

yang lain untuk menghasilkan yang sama. Uji reliabilitas dilaksanakan guna 

memperoleh kebenaran alat pengumpulan data (instrumen) yang dipakai. Uji 

reliabilitas instrumen dilaksanakan memakai rumus Alpha Cronbach yaitu sebagai 

berikut: 

 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

 

Keterangan: 

    = koefisien reliabilitas 

   = banyak butir soal 

∑  
   = jumlah varians skor dari tiap butir soal  

  
   = varians skor total. 

 

Kriteria untuk menguraikan tingkat reliabilitas instrumen evaluasi ditampilkan 

pada Tabel 3.3. 
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Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas (     Kriteria 

         Reliabel 

         Tidak Reliabel 

Sumber: Sudijono (2015) 

 

Instrumen tes yang dimanfaatkan memenuhi kriteria reliabel yaitu         . 

Selanjutnya hasil percobaan instrumen tes kemampuan komunikasi matematis 

siswa dianalisis, ditemukan koefisien reliabilitas bernilai 0,71. Sesuai dengan hasil 

tersebut, instrumen tes memenuhi kriteria reliabel. Proses menghitung reliabilitas 

instrumen disajikan secara lengkap pada Lampiran B.7 Halaman 195. 

 

3. Daya Pembeda  

 

Daya pembeda soal merupakan kualitas butir soal dalam mengklasifikasikan 

antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan 

rendah. Penentuan indeks daya pembeda, pada tahap awal dilakukan pengurutan 

peringkat skor siswa secara menurun. Karena total subjek dalam penelitian ini 

relatif sedikit, maka siswa diklasifikasikan dalam dua kelompok dengan proporsi 

yang setara, yaitu kelompok atas terdiri atas setengah siswa dengan nilai tertinggi, 

sedangkan kelompok bawah terdiri atas setengah siswa dengan nilai terendah. 

Rumus perhitungan indeks daya pembeda soal mengacu pada pendapat Sudijono 

(2015) sebagai berikut: 

 

   
 ̅   ̅ 

 
 

 

Keterangan:  

DP  : daya pembeda  

 ̅   : rata-rata skor kelompok atas  

 ̅   : rata-rata skor kelompok bawah  

    : skor maksimal satu butir soal 

Tolak ukur yang dipakai untuk mengukur daya pembeda soal menurut Sudijono 

(2015) disajikan pada Tabel 3.4. 
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Tabel 3.4 Kriteria Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Kriteria 

             Sangat Baik 

             Baik 

             Cukup 

             Buruk 

        Sangat Buruk 

Sumber: Sudijono (2015) 

 

Instrumen tes yang dipakai dalam penelitian ini mempunyai         yang 

termasuk dalam kategori cukup, baik dan sangat baik. Setelah data hasil uji coba 

kemampuan komunikasi matematis siswa dianalisis, dihasilkan indeks daya 

pembeda butir soal 1 sebesar 0,50 dengan kategori baik, soal 2 sebesar 0,25 

dengan kategori cukup, dan soal 3 sebesar 0,47 dengan kategori baik. Berdasarkan 

hasil tersebut, instrumen tes menunjukan daya pembeda yang memenuhi standar 

kriteria. Adapun proses perhitungan daya pembeda masing-masing butir soal 

disajikan secara rinci pada Lampiran B.8 Halaman 197. 

 

4. Tingkat Kesukaran 

 

 Arikunto (2015) menyatakan bahwa tingkat kesukaran adalah suatu ukuran yang 

dilaksanakan untuk mencari tahu soal tergolong sulit atau mudah. Adapun rumus 

guna mencari tingkat kesukaran suatu soal menurut Arikunto (2015) adalah: 

 

   
  
  

 

 

Keterangan:  

   : tingkat kesukaran setiap butir soal  

   : total skor yang didapatkan siswa pada setiap butir soal  

   : total skor maksimum yang didapatkan siswa pada setiap butir soal 

 

Dasar penentuan indeks kesukaran menurut Arikunto (2015) disajikan pada Tabel 

3.5. 
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Tabel 3.5 Kriteria Tingkat Kesukaran 

Tingkat Kesukaran Keterangan 

            Sangat Sukar 

            Sukar 

            Sedang 

            Mudah 

            Sangat Mudah 

(Sumber: Sudijono, 2015) 

 

Instrumen tes yang dipakai dalam penelitian ini merupakan instrumen yang 

mempunyai             yang mencakup kategori sukar, sedang, dan mudah. 

Setelah data hasil percobaan instrumen tes kemampuan komunikasi matematis 

siswa menunjukan bahwa soal 1 memiliki tingkat kesukaran sebesar 0,31 dengan 

kategori sedang, soal 2 sebesar 0,16 dengan kategori sukar, dan soal 3 sebesar 

0,20 dengan kategori sukar. Berdasarkan hasil tersebut, instrumen tes menunjukan 

kriteria tingkat kesukaran yang telah ditetapkan. Adapun rincian perhitungan 

tingkat kesukaran terlihat pada Lampiran B.9 Halaman 200. 

 

Dari penjelasan tersebut, disajikan rekapitulasi hasil percobaan instrumen tes pada 

Tabel. 3.6 

 

Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

No Validitas Reliabilitas Daya Pembeda 
Tingkat 

Kesukaran 
Kesimpulan 

1 

Valid 
0,71 

(Reliabel) 

0,50 (Baik) 0,31 (Sedang) 
Layak 

Digunakan 
2 0,25 (Cukup) 0,16 (Sukar) 

3 0,47 (Baik) 0,20 (Sukar) 

 

Semua soal instrumen tes kemampuan komunikasi matematis valid dan reliabel, 

serta memiliki kriteria daya pembeda dan tingkat kesukaran yang tepat, seperti 

yang ditunjukan dalam Tabel 3.6. Oleh karena itu, ketiga butir soal memenuhi 

syarat untuk diterapkan untuk mengumpulkan data kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 
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F. Teknik Analisis Data 

 

Penelitian ini dilakukan setelah memberikan perlakuan pembelajaran yang 

berbeda pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga didapatkan hasil 

kemampuan komunikasi matematis awal (pretest) dan data kemampuan 

komunikasi akhir (posttest). Analisis data ini memiliki tujuan guna menguji 

kebenaran suatu hipotesis yaitu mengetahui apakah ada efek penggunaan 

geogebra dalam model guided discovery learning terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Pengolahan data diambil dengan cara melakukan 

pretest-posttest. Besarnya gain skor bisa dihitung memakai rumus gain sebagai 

berikut. 

 

  
     

       
 

 

Keterangan: 

  : peningkatan (gain)  

   : skor posttest 

   : skor pretest 

     : skor maksimum tes 

 

Sebelum dilaksanakan uji hipotesis terhadap peningkatan (gain) skor, 

dilaksanakan uji prasyarat data gain skor dari kelas eksperimen serta kelas kontrol 

guna memahami kenormalan distribusi data sampel serta homogenitas variansnya. 

 

1. Uji Normalitas Data 

 

Pengujian normalitas data bertujuan menganalisis distribusi data awal kemampuan 

komunikasi matematis apakah normal atau tidak. Sehingga, pengujian normalitas 

akan dilaksanakan dengan merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

𝐻0: data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

𝐻1: data gain tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
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Pada penelitian ini, pengujian data dilakukan melalui metode Chi-Kuadrat, dengan 

rumus berikut. 

 

       
  ∑

       
 

  

 

   

 

 

Keterangan:  

    : frekuensi pengamatan  

     : frekuensi yang diharapkan  

  : banyaknya pengamatan 

 

Kriteria pengujian taraf signifikan 𝛼 = 0,05 yaitu terima 𝐻   jika        
         

 , 

dimana       
             

 . 

 

Rangkuman hasil uji normalitas data kemampuan komunikasi matematis siswa 

ditunjukkan pada Tabel 3.7. 

 

Tabel 3.7 Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data 

Kelas        
        

  Keputusan Uji 

Eksperimen 12,78 7,815 𝐻0 Ditolak 

Kontrol 12,57 7,815 𝐻0 Ditolak 

 

Berdasarkan Tabel 3.7, diperoleh bahwa nilai        
         

  yang 

mengakibatkan 𝐻0 ditolak, dengan menggunakan taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 dapat 

disimpulkan bahwa data gain kemampuan komunikasi matematis siswa, baik pada 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol, tidak berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Adapun rincian perhitungan uji normalitas terlihat pada 

Lampiran C.4 Halaman 209. 
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2. Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas terhadap data gain kemampuan komunikasi 

matematis siswa, menunjukkan bahwa data tersebut tidak berdistribusi normal. 

Menurut Hollander et al. (2015), apabila data berasal dari populasi yang tidak 

berdistribusi normal, sehingga analisis hipotesis yang tepat diterapkan yaitu uji 

nonparametrik.  

 

𝐻         (median data gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan geogebra dalam model 

guided discovery learning sama dengan median data gain 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan model guided discovery learning tidak 

menggunakan geogebra) 

𝐻         (median data gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan geogebra dalam model 

guided discovery learning lebih tinggi dari median data gain 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan model guided discovery learning tidak 

menggunakan geogebra)  

 

Analisis terhadap data gain kemampuan komunikasi matematis siswa dilakukan 

menggunakan uji nonparametrik Mann-Whitney U. Berdasarkan pendapat Siegel 

(2020), tahap awal dalam uji U adalah mengurutkan data dari kedua kelompok 

sampel ke dalam peringkat, yang dapat dimulai dari peringkat tertinggi maupun 

terendah. Selanjutnya, data yang telah diperingkat dianalisis menggunakan rumus 

berikut. 
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Keterangan: 

   : statistik U kelas eksperimen 

   : statistik U kelas kontrol 

   : sampel kelas eksperimen 

   : sampel kelas kontrol 

   : total peringkat pada sampel kelas eksperimen 

   : total peringkat pada sampel kelas kontrol 

 

Namun, jika jumlah sampel    , maka pendekatan kurva normal dengan rata-

rata akan diterapkan    
    

 
, dengan standar deviasi      √

             

  
 

Nilai akan dihitung dengan uji Z dengan rumus 

 

        
    

  
 

            

 

Kriteria dalam pengujian ini adalah menerima H0 apabila                 pada 

taraf signifikasi         



 
 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 

A. Kesimpulan 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

memanfaatkan aplikasi geogebra dalam model guided discovery learning lebih 

tinggi daripada dengan siswa yang belajar tanpa menggunakan aplikasi tersebut. 

Oleh karena itu, penggunaan geogebra dalam model guided discovery learning 

berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, beberapa 

saran yang dapat disediakan adalah sebagai berikut. 

1. Bagi guru yang ingin menerapkan aplikasi geogebra dalam model guided 

discovery learning disarankan untuk memastikan bahwa setiap siswa 

memiliki akses serta pemahaman dasar dalam menggunakan aplikasi 

geogebra, sehingga kegiatan pembelajaran dapat berlangsung secara optimal. 

2. Bagi peneliti berikutnya dapat menggunakan geogebra dengan 

mengintegrasikannya ke model pembelajaran lain atau pada materi yang 

menuntut kemampuan komunikasi matematis yang lebih kompleks. Selain 

itu, penelitian lanjutan juga dapat mempertimbangkan kemampuan matematis 

lainnya yang berpotensi ditingkatkan melalui penggunaan geogebra. 
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